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 Penelitian yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak 
Pidana Kekerasan (Studi Kasus di Pengadilan Negeri Magetan dan Pengadilan Negeri 
Boyolali). Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu; Mendiskripsikan Perlindungan 
Hukum yang diberikan oleh Pengadilan Negeri Magetan dan Pengadilan Negeri 
Boyolali, Hambatan yang dialami, dan Cara mengatasi hambatan yang dialami oleh 
Pengadilan Negeri Magetan dan Pengadilan Negeri Boyolali dalam memberikan 
perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kekerasan. Berdasarkan data-data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa, 
Perlindungan Hukum yang diberikan Pengadilan Negeri Magetan terhadap korban 
tindak pidana kekerasan mengacu kepada kewenangan LPSK, yaitu bertanggung 
jawab untuk menangani pemberian perlindungan dan bantuan pada saksi dan korban 
berdasarkan tugas dan kewenangan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
Sedangkan Perlindungan Hukum yang diberikan Pengadilan Negeri Boyolali adalah 
mengacu pada Pasal 5 ayat (1) Undang- Undang No. 13 tahun 2006 tentang 
perlindungan saksi dan korban di atas, pemerintah dapat menyediakan sarana dan 
prasarana (tempat dan pendamping) dalam suatu perlindungan hukum sehingga 
proses hukum dapat berjalan dengan lancar, selain itu perlindungan hukum yang 
diberikan yaitu berupa sanksi pidana bagi yang memberi ancaman pada korban secara 
fisik maupun psikis. Hambatan yang dialami Pengadilan Negeri Magetan adalah 
keterbatasan kelembagaan LPSK menjadi salah satu faktor penghambat  sehingga 
untuk menjamin terlaksananya pemberian perlindungan terhadap saksi dan/atau 
korban. Hambatan yang dialami Pengadilan Negeri Boyolali yaitu belum tersedianya 
sarana dan prasarana, masyarakat yang kurang berpartisipasi dalam hal perlindungan 
hukum terhadap korban kekerasan, serta kurangnya pemahaman dari aparat penegak 
hukum untuk memberikan perlindungan terhadap korban kekerasan. Sementara itu 
cara mengatasi hambatan tersebut, pengadilan Negeri Magetan dengan pemberian 
bantuan berupa bantuan medis dan/atau bantuan rehabilitasi psiko-sosial bagi saksi 
dan/atau korban kasus pelanggaran HAM berat, sedangkan untuk Pengadilan Negeri 
Boyolali dengan cara Penegak hukum dalam masyarakat memainkan peran yang 
tidak hanya diharapkan oleh Negara, mengikutsertakan aparat penegak hukum dalam 
memberikan perlindungan hukum terhadap korban tindak kekerasan merupakan dan 
peran serta LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) agar terbentuknya sarana dan 
prasarana dalam perlindungan hukum. 
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ABSTRACT 
The research titled “Legal Protection for violent criminal victim (a case study 
in District Courts of Magetan and Boyolali). Purpose of the research are: to describe 
legal protection provided by District Courts of Magetan and Boyolali, obstacles 
facing, and ways of overcoming obstacles facing District Courts of Magetan and 
Boyolali in providing legal protection for violence action victims. Based on data 
collected in the research, it can be concluded legal protection that was available for 
victims of violent crimes referred to authorization of  LPSK, namely to responsible in 
providing protection and assistance to witness and victim based on task and 
authorization as regulated in Act. While, legal protection provided by District Court 
of Boyolali referred to Article 5 paragraph (1) Act No. 13 of 2006 about protection 
for witness and victim mentioned above, government provides infrastructure and 
facility (place and accompanier) in a legal protection so that legal process can run 
smoothly, moreover the legal protections provided were: criminal punishment for 
individual who threat the victim physically and  psychologically. Obstacles facing 
District Court of Magetan were limitation of LPSK institution became a barrier 
factor in guaranteeing implementation of legal protection of witness and/or victim. 
Obstacle facing District Court of Boyolali were: unavailable facilities and 
infrastructure, less participation of community in legal protection of violent crime 
victim, and lack of understanding among law enforcers in providing protection for 
the victim. While, ways of overcoming the obstacles were: District Court of Magetan 
provided medical assistance and/or psycho-social rehabilitation for witness and/or 
victim of serious human right violence, whereas District Court of Boyolali overcame 
the obstacles through additional role of law enforcers other than expected by the 
state, to involve law enforcers in providing legal protection for victim of violent crime 
and participation of non-governmental organization in order to establish 
infrastructure and facility of legal protection. 
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